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INTISARI 

 
VISSIM berasal dari kata Verkehr Stadten – Simulations model yang 

artinya model simulasi lalu lintas kota. VISSIM merupakan software simulasi 

yang digunakan oleh profesional untuk membuat simulasi dari skenario lalu lintas 

yang dinamis sebelum membuat perencanaan dalam bentuk nyata. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja lalu lintas 

dan optimasi kinerja lalu lintas pada persimpangan antara kondisi eksisting dengan 

program vissim yang disebabkan oleh kemacetan. Dengan program vissim bisa 

membuat metode apa yang efektif supaya persimpangan tersebut tidak macet lagi. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada simpang tiga Jl. Sukabangun 2 (Selatan) – Jl. 

R.A Abusamah (Barat) – Jl. Sukabangun 2 (Utara) – Jl. Beringin Sukabangun 2 

(Timur). Pada penelitian ini digunakan tiga variasi yaitu metode lampu lalu lintas, 

metode dilarang belok kanan, metode pembatas jalan dan rambu putar balik. 

Sedangkan hasil dari validasi permodelan vissim dengan metode lampu 

lalu lintas yaitu pada Jl. Sukabangun 2 (Selatan) sebesar 74,094 m, Jl. R.A 

Abusamah (Barat) sebesar 73,151 m, Jl. Sukabangun 2 (Utara) sebesar 79,460 m, 

dan Jl. Beringin Sukabangun 2 (Timur) sebesar 79,460 m. Metode dilarang belok 

kanan yaitu pada Jl. Sukabangun 2 (Selatan) sebesar 0 m, Jl. R.A Abusamah 

(Barat) sebesar 0 m, Jl. Sukabangun 2 (Utara) sebesar 0,287 m, dan Jl. Beringin 

Sukabangun 2 (Timur) sebesar 0 m. Metode pembatas jalan dan rambu putar balik 

yaitu pada Jl. Sukabangun 2 (Selatan) sebesar 0,112 m, Jl. R.A Abusamah (Barat) 

sebesar 0 m, Jl. Sukabangun 2 (Utara) sebesar 1,147 m, dan Jl. Beringin 

Sukabangun 2 (Timur) sebesar 0 m. Bahwa metode dilarang belok kanan, metode 

pembatas jalan dan rambu putar balik cukup efektif mengurangi kemacetan. 
 

 

Kata Kunci : Simpang, Software Vissim, Volume Kendaraan, Panjang Antrian 
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ABSTRACT 

 

VISSIM comes from the word Verkehr Stadten - Simulations model, which 

means a city traffic simulation model. VISSIM is a simulation software that is used 

by professionals to simulate dynamic traffic scenarios before planning in real life. 

This research was conducted to determine how traffic performance and 

traffic performance optimization at the intersection between the existing conditions 

and the Vissim program which is caused by congestion. With the vissim program, 

what method is effective so that the intersection is not jammed again. The location 

of this research was conducted at the intersection of three Jl. Sukabangun 2 (South) 

- Jl. R.A Abusamah (West) - Jl. Sukabangun 2 (Utara) - Jl. Beringin Sukabangun 2 

(East). In this study, three variations are used, namely the traffic light method, the 

prohibited turning right method, the road dividing method and the turning signs. 

While the results of the validation of Vissim modeling with the traffic light 

method are on Jl. Sukabangun 2 (South), amounting to 74,094 m, Jl. R.A Abusamah 

(West) of 73,151 m, Jl. Sukabangun 2 (North) of 79,460 m, and Jl. Beringin 

Sukabangun 2 (East) of 79,460 m. The method is prohibited from turning right, 

namely on Jl. Sukabangun 2 (South) of 0 m, Jl. R.A Abusamah (West) at 0 m, Jl. 

Sukabangun 2 (North) of 0.287 m, and Jl. Beringin Sukabangun 2 (East) of 0 m. 

The road dividing method and the U-turn signs are on Jl. Sukabangun 2 (South) of 

0.112 m, Jl. R.A Abusamah (West) at 0 m, Jl. Sukabangun 2 (North), 1,147 m, and 

Jl. Beringin Sukabangun 2 (East) of 0 m. That the method of turning right is 

prohibited, the method of dividing the road and the turning signs are effective 

enough to reduce congestion. 

 

Key Words: Intersection, Vissim Software, Vehicle Volume, Queue Length 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Perkembangan suatu kota sangat dipengaruhi oleh perkembangan sistem 

transportasi di kota tersebut. Suatu sistem haruslah berjalan baik sepanjang waktu. 

Makin meningkatnya kegiatan penduduk suatu daerah, maka makin meningkat 

pula pergerakan manusia, barang dan jasa sehingga kebutuhan akan jasa 

transportasi akan meningkat pula. Ruang lingkup permasalahan transportasi 

mencakup beberapa hal, salah satunya adalah kebutuhan akan pergerakan. 

Kebutuhan akan pergerakan terjadi karena adanya kebutuhan untuk mencapai 

tempat-tempat pekerjaan, pendidikan, dan lainnya. Kegagalan untuk memenuhi 

kebutuhan akan pergerakan ini akan mengakibatkan kemacetan, tundaan, atau 

bahkan terjadinya kecelakaan. Permasalahan pergerakan transportasi ini sering 

terjadi pada daerah persimpangan 

Jalan merupakan salah satu prasarana bagi kelancaran lalu lintas baik di 

perkotaan maupun pedesaan. Dengan pesatnya pembangunan suatu daerah 

sehingga semakin padat pula lalu lintasnya. Meningkatnya jumlah kendaraan di 

jalan raya dapat menimbulkan kemacetan lalu lintas yang dapat mempengaruhi 

tingkat pelayanan jalan. Kemacetan serta kesibukan lalu lintas itu sering terjadi 

pada ruas jalan atau persimpangan jalan. 

Persimpangan jalan adalah daerah atau tempat dimaana dua atau lebih jalan 

raya bertemu atau berpotongan, termasuk fasilitas jalan dan sisi jalan untuk 
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pergerakan lalu lintas pada daerah itu. Fungsi operasional utama dari 

persimpangan adalah untuk menyediakan perpindahan atau perubahan arah 

perjalanan. persimpangan merupakan bagian penting dari jalan raya karena 

sebagian besar efesiensi, keamanan, kecepatan, biaya operasional dan kapasitas 

lalu lintas tergantung pada perencanaan persimpangan. 

Persimpangan menjadi salah satu tempat terjadinya titik konflik lalu lintas, 

sehingga kinerja simpang dapat menjadi faktor utama dalam menentukan 

penanganan yang paling tepat untuk mengoptimalkan fungsi simpang. Ada 

beberapa parameter yang digunakan untuk menilai kinerja suatu simpang 

diantaranya yaitu panjang antrian dan tundaan simpang. 

Transportasi merupakan pergerakan arus manusia, kendaraan dan barang 

antara satu tempat ke tempat yang lainnya dengan menggunakan jaringan 

transportasi (Tahir, 2005; Situmeang, 2008; Indonesia, 2009). 

Permasalahan transportasi berupa kemacetan, tundaan, serta polusi udara 

dan suara yang sering kita temui setiap hari di beberapa kota besar di 

Indonesia. Permasalahan ini ada yang sudah berada pada tahap yang sangat 

kritis. Sebelum menentukan cara yang terbaik untuk mengatasi masalah- 

masalah tersebut, hal pertama yang perlu dilakukan adalah mempelajari dan 

mengerti secara terinci faktor-faktor apa saja yang saling terkait yang 

menimbulkan masalah tersebut. 

Pertumbuhan jumlah kendaraan yang tidak sebanding dengan peningkatan 

volume jalan yang cenderung statis mengakibatkan terjadinya perlambatan 

hingga kemacetan di berbagai ruas jalan. Kondisi lalu lintas di warnai oleh 
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kepadatan yang tinggi terutama pada simpang, dengan kata lain kapasitas 

simpang yang sudah ada tak sebanding dengan volume kendaraan, sehingga 

mengakibatkan kemacetan pada ruas – ruas jalan utama. 

Persimpangan dapat bervariasi dari persimpangan sederhana yang terdiri 

dari pertemuan dua ruas jalan sampai persimpangan kompleks yang terdiri 

dari pertemuan beberapa ruas jalan. Namun dengan tingkat pergerakan yang 

beragam dari berbagai jenis kendaraan mengakibatkan masalah pada 

persimpangan kendaraan seperti mengalami tundaan perjalanan yang cukup 

besar, sehingga menimbulkan kemacetan. Tipe lingkungan komersial serta 

kendaraan yang diparkir sembarangan di sekitar lokasi simpang juga semakin 

menambah masalah yang terjadi di persimpangan tersebut. 

Sebagai kasus di Kota Palembang, terjadi pada persimpangan Jalan 

Sukabangun 2 yang termasuk simpang dengan memiliki tingkat kemacetan 

yang tinggi, karena merupakan akses utama ke banyak tempat. Untuk 

menyikapi masalah yang terjadi pada simpang Jalan Sukabangun 2 ini, perlu 

dilakukan evaluasi kinerja simpang untuk mendapatkan gambaran kondisi 

simpang saat ini, dengan meneliti volume lalu lintas. Sehingga bisa 

didapatkan solusi untuk pemecahan masalah tersebut. 

Dalam penelitian ini, digunakan simulasi lalu lintas dengan software PTV 

Vissim 2020, dengan rencana pengambilan data primer berupa survei yang 

dilaksanakan selama satu hari kerja dan satu hari libur. 
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Setelah analisis ini dilakukan, nantinya akan dilakukan perbandingan hasil 

perhitungan ini dengan pengamatan langsung dan hasil pengamatan langsung 

di lapangan untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan. 

Menurut PTV-AG (2011), VISSIM (Verkehr In Städten – Simulations 

modell) adalah paket perangkat lunak yang dapat mensimulasikan berbagai 

model arus lalu lintas secara mikroskopis. VISSIM menyediakan kemampuan 

animasi dengan perangkat tambahan besar dalam 3 Dimensi. Simulasi jenis 

kendaraan (yaitu dari mobil penumpang,truk, kereta api ringan dan kereta api 

berat). Selain itu, klip video dapat direkam dalam program, dengan 

kemampuan untuk secara dinamis mengubah pandangan dan perspektif 

(Fellendorf, 1994; Gomes et al., 2004; Vissim, 2008). 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana mensimulasikan kondisi arus lalu lintas pada simpang empat 

Jl. Sukabangun 2 (Selatan) – Jl. R.A Abusamah (Barat) – Jl. Sukabangun 2 

(Utara) – Jl. Beringin Sukabangun 2 (Timur) dengan perilaku pengemudi 

menggunakan program software PTV Vissim Versi Student. 

2. Bagaimana kinerja lalu lintas kondisi eksiting simulasi pada simpang 

empat Jl. Sukabangun 2 (Selatan) – Jl. R.A Abusamah (Barat) – Jl. 

Sukabangun 2 (Utara) – Jl. Beringin Sukabangun 2 (Timur) dengan 

menggunakan program PTV Vissim Versi Student. 
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C.  Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari solusi cara mengatasi 

kemacetan pada simpang empat tersebut dengan cara disimulasikan menggunakan 

program PTV Vissim Versi Student 

Tujuan dari penelitian ini : 

1. Mencari parameter perilaku pengemudi pada program PTV Vissim Versi 

Student. 

2. Mencari panjang antrian terbesar dengan program PTV Vissim Versi 

Student. 

3. Mencari tundaan kendaraan terbesar dengan program PTV Vissim Versi 

Student 

4. Mencari metode yang paling efektif untuk mengurangi kemacetan dengan 

program PTV Vissim Versi Student. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi penulis dan mahasiswa Fakultas Teknik khususnya Jurusan Teknik 

Sipil, yaitu dapat dijadikan sebagai referensi dalam menganalisis kinerja 

lalu lintas pada persimpangan dengan menggunakan program software 

Vissim. 

2. Bagi pemerintah dan Dinas Perhubungan Kota Palembang yaitu sebagai 

masukan dan bahan pertimbangan dalam mengeluarkan kebijakan terkait 
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hasil penelitian tersebut dalam mengatasi masalah kemacetan pada 

simpang ini. 

E.  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini berguna untuk memperkecil cakupan 

permasalahan yang akan di bahas, maka peneliti membatasi masalah tersebut 

adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada simpang tiga Jl. Sukabangun 2 (Selatan) – Jl. 

R.A Abusamah (Barat) – Jl. Sukabangun 2 (Utara) – Jl. Beringin 

Sukabangun 2 (Timur). 

2. Analisis data menggunakan data primer yaitu berupa data yang diperoleh 

saat survei volume lalu lintas pada simpang tersebut. 

3. Jenis kendaraan yang dianalisis pada penelitian ini yaitu kendaraan ringan 

(LV), kendaraan berat (HV), dan sepeda motor (MC). 

4. Pengambilan data selama 2 hari (1 hari kerja dan 1 hari libur), dibagi 

menjadi 3 waktu pukul 08:00-09:00, pukul 11:00 – 12:00, pukul 16:00 

17:00 pada hari Senin dan Minggu. 

5. Penentuan geometrik simpang dilakukan dengan mengukur langsung di 

lapangan. 

6. Kinerja simpang dianalisis dengan menggunakan Program PTV Vissim 

Versi Student.. 

7. Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan seperti Lampu Lalu 

Lintas, Dilarang Belok kanan, Pembatas Jalan dan Rambu Putar Balik 
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